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KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan ke hadirat Allah SWT., 
yang telah memberikan kesehatan dan kekuatan sehingga dapat 
menyelesaikan penyusunan bahan ajar yang berjudul “Ecopreneur dan 
Succes Story”.  
Keberadaan bahan ajar ini dapat menjadi salah satu referensi bagi 
peserta didik program penyelenggaraan kewirausahaan sosial berbasis 
masalah lingkungan dalam mengembangkan usaha sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan sekaligus dapat memecahkan masalah 
lingkungan yang selama ini dirasakan oleh masyarakat setempat.Dengan 
kata lain setelah mempelajari bahan ajar ini peserta didik atau pembaca 
diharapkan menjadi wirausaha yang peduli dengan masalah lingkungan 
atau kelestarian lingkungan. Dengan demikian dalam menjalankan 
kegiatannya, mereka juga selalu memperhatikan daya dukung lingkungan 
dan berusaha meminimalisasikan dampak kegiatannya terhadap 
lingkungan. 
Kami sampaikan terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya 
kepada semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi dalam proses 
penulisan bahan ajar ini, semoga Allah SWT senantiasa membalas semua 
kebaikan yang telah  diberikan. Dengan segala kekurangan yang ada, 
semoga bahan ajar ini bermanfaat. Amin. 
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A. PETUNJUK BELAJAR 
 
Bahan belajar ini dirancang untuk dipelajari secara mandiri oleh 
peserta didik program pengembangan kewirausahaan sosial berbasis 
masalah lingkungan atau para pembaca yang memliki kepedulian terhadap 
masalah dan kelestarian lingkungan.  
Agar peserta didik atau pembaca dapat memahami dan menguasai 
materi ini dengan baik, maka disarankan untuk memperhatikan hal-hal 
berikut ini: 
1. Pahami petunjuk belajar ini dengan seksama. 
2. Pahami setiap sub pokok bahasan yang ada secara sistematis. 
3. Bertanyalah kepada fasilitator atau instruktur jika ada materi yang belum 
bisa difahami. 
4. Kerjakan semua soal pada akhir pokok bahasan ini dan cocokan 
jawaban yang telah tersedia. 
5. Pelajari kembali materi yang belum dikuasai 
6. Gunakan referensi lain yang untuk menunjang penguasaan pokok 
bahasan ini. 
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B. TUJUAN KEGIATAN BELAJAR 
 
 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum yang ingin dicapai setelah mempelajari dan mengkaji 
bahan belajar ini adalah peserta didik atau pembaca dapat memahami 
dan memiliki sikap dan kemampuansebagai ekopreneur yaitu pelaku 
wirausaha yang peduli dengan masalah lingkungan atau kelestarian 
lingkungan. 
 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus setelah mempelajari dan mengkaji bahan belajar ini 
peserta didik atau pembaca diharapkan dapat: 
a. Menjelaskan pengertian ekopreneur 
b. Menjelaskan perbedaan ekopreneur dengan sosiopreneur 
c. Memiliki sikap sebagai ekopreneur dengan sosiopreneur 
d. Menerapkan sikapsebagai ekopreneur dengan sosiopreneur 
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C. URAIAN MATERI 
 
APA ITU ECOPRENEUR? 
Semakin berkembangnya dunia usaha, semakin banyak pula istilah-
istilah baru dalam berwirausaha.Diantaranya ada istilah ekopreneur dengan 
sosiopreuneur.Apa pengertian dari masing-masing istilah tersebut. 
Ecopreneuradalah wirausaha yang peduli dengan masalah 
lingkungan atau kelestarian lingkungan Dengan demikian dalam 
menjalankan kegiatannya, mereka juga selalu memperhatikan daya dukung 
lingkungan dan berusaha meminimisasikan dampak kegiatannya terhadap 
lingkungan.Sociopreneur adalah pengusaha yang menjalankan usahanya 
tidak semata-mata hanya memikirkan keuntungan pribadi saja, tetapi juga 
memikirkan untuk membangun dan mengembangkan komunitasnya agar 
lebih berdaya.(Sumber: liayuldi.staff.telkomuniversity.ac.id.) 
Dari pengertian tersebut muncul pertanyaan apakah sociopreneur 
yang baik merupakan ecopreneur juga? 
Sociopreneur yang baik seharusnya termasuk ecopreneur 
juga.Seorang pengusaha yang peduli terhadap ekonomi masyarakat sekitar 
seharusnya juga peduli terhadap kesehatan lingkungan di 
sekitarnya.Memiliki pandangan jangka panjang mengenai bagaimana 
dampak usaha yang dijalankannya terhadap lingkungan.Karena lingkungan 
merupakan tempat dimana pengusaha menjalankan usaha dan sebagai 
sumber daya untuk usaha yang dijalankan. 
Pada dasarnya apapun sebutan bagi pengusaha, mereka harusnya 
peduli terhadap lingkungan.Dalam dunia manajemen bisnis ada yang 
dikenal dengan istilah CSR atau Corporate Social Responsibility, yaitu 
tanggung jawab seorang pengusaha terhadap lingkungan di sekitarnya. 
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Ketika seseorang mendirikan suatu usaha atau bisnis, pengusaha 
harus memperhatikan juga lingkungan di sekitarya.Tidak hanya 
kesejahteraan eknomoni masyarakat sekitar, tetapi juga kesehatan 
lingkungan dan masyarakat sekitar juga harus diperhatikan.Itu merupakan 
tanggung jawab seorang pengusaha.Bahkan CSR diatur oleh pemerintah, 
dimana setiap perusahaan wajib melakukan CSR. Dalam usaha-kecil.com 
Definisi CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu 
tindakan atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan 
perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap 
sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. Contoh bentuk 
tanggungjawab itu bermacam-macam, mulai dari melakukan kegiatan yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, 
pemberian beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk 
pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk desa/fasilitas masyarakat 
yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak, khususnya 
masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut berada. 
Namun pada kenyataannya tidak semua socioprenuer yang baik 
merupakan ecopreneur.Bahkan beberapa yang mengatas namakan 
ecopreneurpun tidak sepenuhnya melakukan kegiatan eco, dan ada 
beberapa diantaranya yang hanya menjadikan eco sebagai image mereka. 
Dari bisnis yang dianalisis dalam kelompok kami mengenai “Core 
Burger dan Bakso Mas Tato” usaha mereka tidak tergolong dalam kategori 
ecopreneur ataupun sociopreneur.Hasil analisis menunjukkan usaha 
mereka tergolong dalam family business.Usaha milik Themfuck dan ka 
Athink ini merupakan usaha yang berasaskan kekeluargaan.Tidak ada 
rekruitmen khusus bagi pegawainya dan pegawai-pegawai mereka 
merupakan keluarga dan kerabat dekat mereka.Keuanganpun dikelola 
langsung oleh istri dari pemilik core burger yaitu ka Athink. Tak ada target 
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khusus pengunjung mereka, karena bagi mereka siapapun bisa jadi 
customer mereka. 
Challenge Pekan X: Dokumentasi Video Adopsi Pedagang Pasar 
Tradisional, Pemenuhan Rencana Target Awal dan Artikel Opini 
 
 
Program wirausaha lingkungan hidup Ecopreneur 2016 yang 
diselenggarakan TunasHijau Indonesia bersama pemerintah Kota Surabaya 
dan didukung PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur memasuki pekan 
ke-10 pelaksanaannya. Pada pekan ke-10 ini, challenge/tantangan/tema 
yang diangkat adalah: Dokumentasi Video Adopsi Pedagang Pasar 
Tradisional, Pemenuhan Rencana Target Awal dan Artikel Opini.   
Challenge Pekan VIII: Gelar Jasa Wirausaha Lingkungan Hidup Seinovatif 
dan Sekreatif Mungkin 
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SURABAYA – Dalam 
program wirausaha 
lingkungan hidup 
Ecopreneur 2016 yang 
diselenggarakan Tunas 
Hijau bersama 
Pemerintah. 
Tbk, setiap sekolah 
peserta tidak hanya 
membuat produk 
olahan makanan, 
minuman dan sampah 
sesuai dengan potensi 
lingkungan hidup.   
Challenge Pekan 7 Ecopreneur: Bazar Ecopreneur pada Jambore Air 2016 
 
 
 
Pelaksanaan program tahunan Jambore Air 2016 yang rencananya 
dilaksanakan Sabtu (16/4) diundur pelaksanaannya menjadi Sabtu (23/4) di 
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Taman Flora Bratang. Beragam program lingkungan hidup yang digelar 
pada Jambore Air 2016 ini pun diundur pelaksanannya.Termasuk 
diantaranya Gebyar Bazar Wirausaha Lingkungan Hidup Ecopreneur 
2016.   
. 
Challenge Pekan III : Buat Media Promosi Penjualan Produk Ecopreneur 
2016, Plus Pastikan Semua Komposter Sudah Penuh. 
 
 
SURABAYA –Kualitas produk yang akan dipasarkan sangat menentukan 
keberhasilan penjualan. Namun, suksesnya penjualan sebuah produk 
ditentukan juga oleh cara-cara pemasaran yang dilakukan, termasuk 
diantaranya dengan penggunaan media promosi.Media promosi digunakan 
untuk menarik perhatian calon pembeli produk.   
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SUCCES STORY KEWIRAUSAHAAN SOSIAL 
 
1. Mohammad Baedowy 
 
Ia tidak menyangka hidupnya akan berbalik 180 derajat, justru 
karena limbah sampah.Baedowy cuma bekas pegawai merasakan betul 
bekerja hingga tengah malam. Hidupnya berbalik itu ketika nekat 
memutuskan keluar dari kantornya.Dia saat itu 25 tahun, nekat 
hengkang dan memulai berbagai bisnis guna bertahan hidup.Dia 
kemudian berbisnis botol plastik bekas.Modal awalnya hanya 50 juta, 
sebagian milik mitra bisnisnya. 
Baedowy kemudian mendirikan pabrik pengolahan sampah plastik 
sendiri, namun mulai ditinggalkan sang mitra. Keduanya sama- sama 
belum berpengalaman berbisnis. Dilain hal mesin penghancur plastiknya 
sering sekali rusak.Jadilah Badowy berniat menjual bisnisnya.Tak 
kunjung laku, dia memutuskan mengutak- atik mesinnya 
sendiri.Hasilnya dia malah menjadi ahli, berhasil membuat berbagai 
mesin pengolah sampah.Bisnisnya maju pasat bahkan mampu membeli 
tanah senilai satu miliar. 
Singkat cerita, ia mendirikan perusahaan CV. Majestic Group, 
sebuah perusahaan pengolahan sampah yang bermitra sekaligus 
menjual mesin daur ulang. Dia tiap bulannya terhitung harus 
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mengirimkan dua mesin ke China, sedangkan untuk olahan plastik 
sekitar dua kontainer tiap bulan.  
 
2. JohnPeter 
 
John Peter baru saja naik kelas 2 SMP, ketika terpaksa keluar dari 
rumah berbekal seadanya. Dia hidup di tengah kota Cirebon, saat itu 
berumur 18 tahun. Dia selalu membawa sebuah koper kamanapun 
langkahnya berjalan.Sebuah keluarga TiongHoa kemudian 
mengangkatnya, memberikan rumah dan makan hingga lepas sekolah 
menangah. Di keluarga tersebut, ia belajar berbisnis secara otodidak 
melalui pengalaman. 
Selepas sekolah, ia berniat melanjutkan ke ITB, dan diterima di 
jurusan ilmu kimia. Untuk itulah, John muda harus bekerja memastikan 
pendidikannya tetap berjalan lancar. Ditengah perjalanan, ia juga aktif 
kegiatan pelayanan di geraja menemukan sesuatu. Dia sadar bahwa 
pemulung berpenghasilan menjanjikan. Berbekal tekat, meski buta akan 
menejeman bisnis, dirinya memulai bisnis sampah menjualnya ke 
pengepul. Waktu berlalu,ia telah memiliki beberapa pemulung dibawah 
naungannya; meraka bekerja sama. 
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Paling menarik ketika John rela tinggal satu atap, bersama- sama 
mencari uang dari ditumpukan sampah. Hingga bisnis tersebut mulai 
tumbuh dimana sebuah mesin pengolah telah terbeli.Dia membeli mesin 
karena tertarik melihat harga biji plastik lebih mahal.Dimana harga biji 
plastik bisa senilai Rp. 8.500 per- kg sedangkan berbentuk mentah 
hanya Rp.400 saja. Dia juga tak lagi menjual sampahnya ke bandar lain. 
Dari 18 juta per- bulan, bisnis itu tumbuh senilai Rp.800 juta- Rp.1 miliar 
per- bulan. 
 
3. Indra "Novint" Noviansyah 
 
Lajang 24 tahun ini dikenal akan keuletannya berbisnis sampah. 
Pembuktianya yaitu mampu mendirikan satu bisnis mandiri, yaitu bisnis 
sampah plastik, sendiri. Putra asli Pontianak merantau hingga ke kota 
Jakarta. Di sana selain berkuliah dirinya juga bermitra membangun 
bisnis sampah plastik. Berbekal semangat ia tertarik memboyong bisnis 
ini hingga ke Pontianak. Melalui jalan kapal laut, dibawalah mesin berat 
seharga ratusan juta itu dari Jakarta ke Pontianak. 
Guna meningkatkan kesadaran akan nilai sampah plastik, dia 
bekerja sama membangun bank sampah, selain itu juga bisa dapat 
bahan baku lebih murah. Dia menempatkan tong- tong sampah khusus 
tanpa perantara pengepul, juga aktif berkeliling memberi suluhan serta 
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membeli sampah mereka langsung. Novint tidak hanya bekerja sama 
dengan masyarakat umum, tetapi hingga level pelajar, meski berlomba 
dengan para pengumpul sampah berat dirasanya. 
 
4. Achmad Iskandar 
 
Ide awalnya ketika dirinya mengikuti pameran dalam rangka Hari 
Lingkungan Hidup Nasional di Balikpapan, Kalimantan Timur. Tepatnya 
Juli 2008, ia tengah berkeliling menikmati produk- produk daur ulang 
sampah plastik. Dia terpikir kenapa semua hasil produknya selalu 
berbentuk konvensional seperti taplak, tas plastik, hingga produk lain 
yang sudah sering dilihat. Iskandar yang pernah menggeluti bisnis 
tanaman hias terbersit dipikirannya untuk membuat sesuatu yang 
berbeda. 
Idenya adalah menciptakan vas bunga dengan plastik hasil daur 
ulang. Dia mencoba berbagai cara. Yang terakhir, Iskandar 
menggunakan sebuah wajan guna memasak sampah- sampah plastik 
tersebut. Setelah matang, ia akan menuangkannya ke sebuah cetakan. 
Dari sinilah sebuah vas unik berbahan plastik tercipta.Ia menjual 
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produknya masih di kawasan Kalimantan Timur. Tiap vasnya diberi 
harga bekisar Rp.25.000 per- buah, dan sudah bermotif. 
Dia juga menemukan Marmo, batu tiruan yang bisa digunakan di 
lantai atau dinding.Marmo kemudian dia jual seharga 140.000 per- 
meter persegi. Dia mengaku membeli bahan baku sekitar Rp.500 per- 
kilogram, sedangkan satu vas beratnya 1 kg. Artinya, ia mampu 
mengantongi laba bersih Rp.24.500 per- kg plastik. Dia juga sudah 
mempatenkan teknik pembuatan vas plastik daur ulangnya. 
 
5. FX Harso Susanto 
 
Bisnisnya berbicara tentang kerajinan tangan.Dia tidak hanya 
mengolah sampah, tetapi merubahnya menjadi aneka furnitur dan 
aksesoris. Namanya FX Harso Susanto, seorang seniman asal 
Yogyakarta yang merubah cara pandang tentang bisnis daur ulang. 
Cara pembuatan produknya mudah, ia cukup mengumpulkan koran 
bekas kemudian mencampurnya dengan lem kanji. Dia memulai dengan 
memilin- milin kertas itu kemudian mulai membentuk betuknya. 
Furnitur itu dibuat 100% berbahan kertas koran. Kendati berbahan 
kertas, furnitur itu bisa menahan beban hingga 200 kilogram. Bicara 
harga produk tersebut dibandrol Rp.8.000- Rp.300.000. Pemasarannya 
melalui berbagai cara, terutama media online di berbagai situs jejaring 
sosial. Untuk sekarang ia mengaku mampu membuat 50 jenis. "Pernah 
saat mengikuti pameran di Jakarta, bapak President SBY mencoba 
menduduki kursi buatannya," imbuh pria gondrong ini. 
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6. Dewi Tanjung Sari  
 
Banyak orang mengatakan bahwa merintis sebuah usaha butuh 
modal dana yang tidak sedikit. Dari mulai biaya sewa tempat, biaya 
produksi, biaya promosi, semuanya membutuhkan kucuran dana yang 
cukup besar. Namun hal ini ternyata tidak berlaku bagi seorang pengusaha 
sukses Dewi Tanjung Sari yang berhasil merintis bisnis wedding card, 
souvenir dan pernak-pernik pernikahan dengan modal uang lebaran dari 
sang paman sebesar Rp 50.000,- 
Terlahir di sebuah keluarga sederhana, Dewi kecil sudah terbiasa 
hidup serba terbatas setelah sang Ayah tercinta kembali ke pangkuan Illahi 
sejak Dewi masih bayi. Ibunya yang berprofesi sebagai seorang pembantu, 
memberikan banyak inspirasi bagi Dewi hingga akhirnya Ia berusaha 
melakukan sesuatu yang berarti untuk mencukupi kebutuhan hidupnya yang 
semakin tinggi. 
Ketika duduk di bangku kuliah, lulusan D3 Universitas Brawijaya ini 
tidak pernah berhenti mencari akal peluang usaha untuk mendapatkan uang 
tambahan dengan modal usaha yang sangat kecil. Dan di saat Ia menerima 
uang lebaran sebesar Rp 50.000,- dari sang paman, ibu satu orang anak ini 
mulai berkreasi menciptakan kerajinan daur ulang limbah dengan 
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memunguti daun-daun kering yang berserakan di halaman kampusnya. 
Pada saat itu Ia membuat produk kerajinan peluang usaha seperti block 
note, buku telepon, pigura, dan lain sebagainya. 
Dari usahanya yang terbilang kecil, Dewi berhasil mendapatkan 
banyak “orderan” dari teman-teman kampusnya maupun orang-orang di 
sekitarnya.Perlahan tetapi pasti, peluang usaha bisnis kreatif yang 
dijalankan Dewi mulai menunjukan prospek pasar yang cukup besar. 
Hingga akhirnya di tahun 2003 Dewi mulai fokus menjalankan peluang 
usaha bisnisnya dengan mengangkat De Tanjung sebagai brand 
perusahaannya dan lebih banyak memproduksi kartu undangan pernikahan, 
souvenir pernikahan, sampai pernak-pernik lainnya yang dibutuhkan para 
konsumen untuk melengkapi moment penting tersebut. 
Memasuki tahun 2004, melalui salah seorang kenalannya, Dewi 
mulai memasarkan produk kreasinya ke beberapa negara tetangga. 
Misalnya saja seperti Australia, Malaysia, Hong Kong, bahkan hingga ke 
Negara Jerman, dengan omset puluhan juta setiap bulannya. Banjir 
pesanan pun dialami De Tanjung setiap bulannya, hingga pada akhirnya di 
tahun 2009 silam badai krisis global meruntuhkan perusahaan ekspor yang 
bekerjasama dengan De Tanjung dan Dewi pun terpaksa menghentikan 
kegiatan ekspor yang menjadi salah satu sumber dana perusahaannya. 
Pasang surut perjalanan bisnis De Tanjung setelah menghentikan 
kegiatan ekspornya ke beberapa negara tetangga, memang sempat 
membuat Dewi patah semangat dalam mengembangkan usahanya. Namun 
dengan kekuatan tekad yang masih tersisa, Dewi mulai berputar arah 
mencari strategi bisnis baru agar bisa tetap bertahan di tengah badai krisis 
yang Ia hadapi. Dengan modal yang masih tersisa, Ia ingin 
mengembangkan peluang usaha bisnisnya dengan cepat dan pesat melalui 
jalur kemitraan atau franchise. 
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Kesuksesan yang berhasil diraih Dewi sekarang ini, tidak terlepas 
dari besarnya tekad yang Ia miliki dan keberaniannya untuk segera 
mencoba segala usaha. Semoga informasi kisah sukses pengusaha yang 
berhasil mengembangkan ide kreatif, peluang usaha sukses mengolah 
limbah jadi rupiah ini bisa memberikan manfaat bagi para pembaca dan 
menginspirasi seluruh masyarakat Indonesia untuk segera memulai usaha. 
Maju terus industri kreatif Indonesia dan salam sukses.  
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D. KESIMPULAN 
Ecopreneur adalah wirausaha yang peduli dengan masalah 
lingkungan atau kelestarian lingkungan Dengan demikian dalam 
menjalankan kegiatannya, mereka juga selalu memperhatikan daya 
dukung lingkungan dan berusaha meminimisasikan dampak 
kegiatannya terhadap lingkungan. 
Seseorang pengusaha yang peduli terhadap ekonomi masyarakat 
sekitar seharusnya juga peduli terhadap kesehatan lingkungan di 
sekitarnya. Memiliki pandangan jangka panjang mengenai bagaimana 
dampak usaha yang dijalankannya terhadap lingkungan.Karena 
lingkungan merupakan tempat dimana pengusaha menjalankan usaha 
dan sebagai sumber daya untuk usaha yang dijalankan.Pada dasarnya 
apapun sebutan bagi pengusaha, mereka harusnya peduli terhadap 
lingkungan. 
Ketika seseorang mendirikan suatu usaha atau bisnis, pengusaha 
harus memperhatikan juga lingkungan di sekitarya.Tidak hanya 
kesejahteraan eknomoni masyarakat sekitar, tetapi juga kesehatan 
lingkungan dan masyarakat sekitar juga harus diperhatikan.Itu 
merupakan tanggung jawab seorang pengusaha. Demikian pula dengan 
pengembangan model kewirausahaan sosial dimana peserta didik 
diharapkan cakap dalam melihat tantangan sebagai peluang, melihat 
sampah menjadi uang, dan melihat masyarakat sebagai subjek bukan 
objek dari usahanya. Masyarakat berperan sebagai mitra strategis 
usahanya, bukan sekedar sebagai pelanggan atau konsumen.Pola yang 
terjadi dalam kewirausahaan sosial adalah antara pengusaha – pekerja 
– masyarakat, ketiganya bersinergi dalam membentuk simbiosis 
mutualisme.Dampaknya adalah kesejahteraan, keadilan sosial dan 
pemerataan pendapatan. 
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E. EVALUASI 
Untuk mengukur dan menguji tingkat pemahaman dan penguasaan 
materi ekopreneur ini jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 
1. Jelaskan pengertian ekopreneur menurut pemahaman Anda! 
2. Jelaskan perbedaan ekopreneur dengan sosiopreneur! 
3. Bagaimana upaya yang perlu dilakukan Anda agar memiliki sikap 
sebagai ekopreneur dengan sosiopreneur! 
4. Berikan contoh tindakan yang merupakan penerapan sikap sebagai 
ekopreneur dengan sosiopreneur! 
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